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ABSTRAK

Riza Fadilah 10594093315 Pengaruh Pemberian Viterna dengan Dosis
Berbeda pada Pakan terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Benih Ikan
Nila(Qreochromis niloticus). Dibimbing oleh Darmawati dan Nurlnsana Salam.

Pakan merupakan komponen Penentu dalam budidaya sehingga perlu
mengoptimalkan penggunaannya, Salah satunya dengan penambahan suplemen
Viterna yang dapat membantu pencernaan makanan. Penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui pengaruh pemberian viterna dengan dosis berbeda pada pakan
terhadap pertumbuhan, FCR dan sintasan bénih ikan nila(Oreochromis niloticus).
Metode penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan pada masing masing perlakuan diberi viterna 15 ml/kg
pakan, 20ml/kg pakan, 25ml/kg pakan dan kontrol tanpa pemberian viterna.
Panjang benih yang digunakan berkisar 4-5 cm dengan umur 25 hari dengan padat
tebar 30 ekor/wadah (2 ekor/L). Parameter utama yang diukur yaitu Laju
pertumbuhan harian, FCR dan sintasan. Sedangkan parameter penunjang adalah
kualitas air media pemeliharan. Hasil Penelitian laju pertumbuhan perlakuan
20ml/kg pakan 1,82, 15ml/kg 1,74, 25ml/kg 1,69, kontrol 1.67. Nilai antara
perlakuan 20ml/kg pakan 94,66%, |5mi/kg 92,33%, 25mi/kg89,66% dan kontrol
85,33%. Dan nilai FCR, 20mi/kg pakan 1,5%, |5ml/kg pakan 1,35%, 25ml/kg
pakan 1,5% dan control. 1,59%. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan yang.ditambahkan dengan viterna 20% mampii meningkatkan
laju pertumbuhan dan sintasan tertinggi serta nilai FCR terendah.

Kata kunci : Viterna, Pertumbuhan, Sintasan, Benih lian Nila
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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakangs

Ikan Nila (Oreocromis niloticus) merupakan jenis ikan konsumsi yang
memiliki prospek menjanjikan dan mulai merebut perhatian pelaku usaha
budidaya. Permintaan ikan nila terus meningkat setiap tahunnya. Melihat peluang
yang begitu besar, maka selama kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir (2015-
2018) tercatat produksi perikanan budidaya tumbuh rata-rata 3,36%, dimana
Peningkatan signifikan untuk komoditas nila sebesar 14%. (KKP, 2013).

Seiring dengan perkembangan’ budidaya ikan nila, pakan yang diberikan
untuk memenuhi kebutuhan energi dan pertumbuhan harus cukup agar
mendapatkan hasil panen yang maksimal. Hal ini menyebabkan keperluan pakan
buatan (pellet) untuk usaha budiidaya semakin tinggi. Tingginya kebutuhan pakan
untuk usaha budidaya ikan berimbas terhadap harga pakan. Untuk itu perluh
mengoptimalkan pakan sehingga pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan ikan. Salah satu ¢aranya adalah dengan penambahan suplemen pada
pakan ikan.

Suplemen yang dapat digunakan dalam usaha budidaya ikan yaitu
viterna, Viterna mengandung mineral, asam lemak, asam amino, vitamin A, D, E,
K, C dan B kompleks. Viterna juga dapat berfungsi memicu enzim-enzim
pencernaan, memberikan mineral-mineral esensial dan non essensial.

Viterna juga berperan membantu pencernaan makanan dan imun untuk
daya tahan, menghambat patogen dan meningkatkan daya cerna pakan dan

meningkatkan pencernaan sehingga mempengaruhi proses metabolisme menjadi



e Ta.ee—,

meningkat dalam tubuh.Hasil penelitian Mulis e a/ (2015) menggunakan viterna
yang dicampur pada pakan ikan lele dengan dosis 15 mlkg pakan dapat
menghasilkan pertumbuhan terbaik. Penggunaan viterna dengan cara dicampurkan
kedalam pakan (pellet) yang akan diberikan pada ikan menurut Mufidah ef al
(2009), dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat partumbuhan
ikan. Pengetahuan mengenai penggunaan viterna pada ikan nila masih terbatas
sehingga hal tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.
1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk tnengetahui pengaruh pemberian viterna pada
pakan terhadap pertumbuhan, FCR dan sintasan ikan nila (Orcocromis niloticus).
Serta mengetahui berapa dosis optimum viterna terhadap pertumbuhan, FCR dan
sintasan ikan nila (Oreocromis niloticus).

Adapun Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi bagi
pembudidaya khususnya pembenihan ikan nila dalam meningkatkan kinerja

pertumbuhan dan sintasan dengan penggunan viferna.




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi 1kan Nila

Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai konsumsi
cukup tinggi. Bentuk tubuh memanjang dan pipih ke samping dan warna putih
kehitaman atau kemerahan. lkan nila berasal dari Sungai Nil dan danau-danau
sekitarnya. Sekarang ikan ini telah tersebar ke negara-negara di lima benua yang
beriklim tropis dan subtropis.< Di wilayah yang beriklim dingin, ikan nila tidak
dapat hidup baik (Sugiarto, 1988). Ikan nila disukai oleh berbagai bangsa karena
dagingnya enak dan tebal seperti daging ikan kakap merah (Sumantadinata, 1981).
Terdapat tiga jenis ikan nila yang dikenal, yaitu nila biasa, nila merah (nirah) dan
nila albino (Sugiarto, 1988).

Menurut Saanin (1984), ikan nila (Oreochromis niloticus) mempunyai

klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom - Animalia
Filum - Chordata
Kelas . Osteichtyes
Ordo - Percomorphi
Famili - Cichhdae
Genus . Oreochromis

Spesies - Oreochromis nifoticus
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2.1.2. Habitat Dan Kebiasaan Hidup Ikan Nila



Tkan nila merupakan ikan konsumsi yang umum hidup di perairan tawar,
terkadang ikan nila juga ditemukan hidup di perairan yang agak asin (payau).
Ikan nila dikenal sebagai ikan yang bersifat euryhaline (dapat hidup pada kisaran
salinitas yang lebar). lkan nila mendiami berbagai habitat air tawar, termasuk
saluran air yang dangkal, kolam, sungai dan danau. Ikan nila dapat menjadi
masalah sebagai spesies invasif pada habitat perairan hangat, tetapi sebaliknya
pada daerah beriklim sedang karena ketidakmampuan ikan nila untuk bertahan
hidup di perairan dingin, yang umumnya bersuhu di bawah 21°C (Harrysu, 2012).
Menurut Mudjiman (2001),

Ikan Nila (oreochormis niloticus) adalah termasuk campuran ikan
pemakan campuran(omnivora). lkan nila mempunyai kemampuan tumbuh secara
normal pada kisaran suhu 14-38°C dengan suhu optimum bagi pertumbuhan dan
perkembangannya yaitu 25-30°C. Pada suhu 14°C atau pada suhu tinggi 38°C
pertumbuhan ikan nila akan terganggu. Pada suhu 6°C atau 42°C ikan nila akan
mengalami kematian. Kandungan oksigen yang baik bagi pertumbuhan ikan nila
minimal 4mg/L, kandungan karbondioksida kurang dari Smg/l. dengan derajat
keasaman (pH) berkisar 5-9 (Amri, 2003). Menurut Santoso (1996), pH optimum
bagi pertumbuhan nila yaitu antara 7-8 dan warna di sekujur tubuh ikan
dipengaruhi lingkungan hidupnya.Bila dibudidayakan di jaring terapung (perairan
dalam) warna ikan lebih hitam atau gelap dibandingkan dengan ikan yang
dibudidayakan di kolam (perairan dangkal). Pada perairan alam dan dalam
sistem pemeliharaan ikan, konsentrasi karbondioksida diperlukan untuk proses

fotosintesis oleh tanaman air. Nilai CO2 ditentukan antara lain oleh pH dan suhu.



Jumlah CO, di dalam perairan yang bertambah akan menekan aktivitas
pernapasan ikan dan menghambat pengikatan oksigen oleh hemoglobin sehingga
dapatmembuat ikan menjadi stress. Kandungan CO; dalam air untuk kegiatan
pembesaran nila sebaiknya kurang dari 15 mg/liter (Sucipto dan Prihartono,
2005).

2.1.3. Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Nila

Setiap organisme hidup membutuhkan makanan untuk kelangsungan
hidup dan pertumbuhan. Makanan bagi ikan dapat diperoleh dari alam (pakan
alami) dan manusia (pakan buatan). Pakan adalah bahan yang dikonsumsi oleh
hewan berfungsi sebagei sumber makanan dan sumber nutrien atau keduanya
dalam ransum (makanan yang secara teratur diberikan atau dikomsumsi oleh
seekor hewan) pakan yang dimakan oleh ikan energinya digunakan untuk
kelangsungan  hidup “dan_kelebihannya akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan
(Armen, 2015}).

Ikan Nila (Oreochromis niloticus), termasuk kedalam golongan ikan
pemakan segala atau (omnivora), sehingga ikan ini dapat mengkonsumsi makanan
berupa hewan atau tumbuhan. Lebih lamjut dinyatakan bahwa ikan Nila
(Oreochromis niloticus), yang masih berukuran benih menyukai makanan
alami berupa zooplankton misalnya Rotifera sp, Moina sp, dan Daphnia sp,
juga fitoplankton. Selain itu, ikan Nila (Oreochromis niloticus) juga suka
memangsa alga atau lumut yang menempel pada substrat di habitat hidupnya,
siput, jentik-jentik serangga, kelekap, hydrilla, sisa-sisa dapur dan buah-buahan,

serta daun - daun lunak yang jatuh ke dalam air. Jika telah mencapai ukuran



dewasa, ikan Nila (Qreochromis niloticus), bisa diberi makanan tambahan
berupa pellet (Agusanto, 2012).

Ikan nila memakan makanan alami berupa plankton, perifiton dan
tumbuhtumbuhan lunak seperti Aydrilla, ganggang sutera dan klekap. Oleh karena
itu, ikan nila digolongkan ke dalam omnivora (pemakan segala). Untuk budidaya,
ikan nila tumbuh lebih cepat hanya dengan pakan yang mengandung protein
sebanyak 20 - 25%. Dari penelitian lebih lanjut kebiasaan makan ikan nila
berbeda sesuai tingkat usianya. Benih-benih ikan nila ternyata lebih suka
mengkomsumsi zooplankton, seperti rofotaria, copepoda dan cladocera. Tkan nila
ternyata tidak hanya mengkonsumsi jenis makanan alami’tetapi ikan nila juga
memakan jenis makanan tambahan yang biasa diberikan, seperti dedak halus,
tepung bungkil kacang, ampas kelapa dan sebagainya. Ikan nila aktif mencari
makan pada siang hari. Pakan yang disukai oleh ikan nila adalah pakan ikan yang
banyak mengandung protein terutama dari pakan buatan yang berupa pelet.

2.1.4. Kandungan Nutrisi yang Dibutuhkan 1kan Nila

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein,
karbohidrat, dan lemak. Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi
pertumbuhan seperti kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya
menggunakan sumber protein untuk kebutuhan dasar dan kekurangan untuk
pertumbuhan, Kandungan protein yang berlebih, menyebabkan protein akan
terbuang dan menyebabkan bertambahnya kandungan amoniakdalam perairan.

Kebutuhan nutrisi ikan akan terpenuhi dengan adannya protein dalam

pakan. Protein yang terdiri dari asam amino esensial yang merupakan senyawa




molekul mengandung gugus fungsional amino (-NHz) maupun karboksil (-COzH)
dan non esensial (NRC,1993).

Kandungan karbohidrat merupakan kelompok organik terbesar yang
terdapat pada tumbuhan, terdiri dari unsur Cn(H,O)n dan karbohidrat salah satu
komponen yang berperan sebagai sumber energibagi ikan serta bersifat sparing
effectbagi protein. Karbohidrat lebih mudah larut dalam air dan dapat digunakan
sebagai perekat untuk memperbaiki stabilitas pakan. Kekurangan karbohidrat dan
lemak dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat karena ikan menggunakan
protein sebagai sumber energi, dimana lemak dan karbohidrat yang seharusnya
sebagai sumber energi. Kebutuhan karbohidrat yang memiliki peningkatan dan
aktitas enzim amilase pada ikan nila akan mempengaruhi daya cerna karbohidrat
yang meningkat (Pascual, 2009).

Kandungan lémak merupakan senyawa organik yang mengandung unsur
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) sebagai unsur utama. Beberapa di
antaranya ada yang mengandung nitrogen dan fosfor. Lemak berguna sebagai
sumber energi dan membantu penyerapan mineral tertentu. Lemak juga berperan
dalam menjaga keseimbangan dan daya apung pakan dalam air Kandungan lemak
pakan yang dibutuhkan ikan nilaantara 3-6% dengan energi dapat dicerna 85-95%
(Mahyuddin,2008) Menurut BBAT(2005), ikan nilatumbuh maksimal pada
pemberian pakan dengan kadar protein 25 -30%. Adapun kebutuhan nutrisi pakan
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan nila dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Nila

No  Kebutuhan Nutrisi Umur Nilai

1 Protein Larva 35%
Benih- konsumen 25% - 30%



2 Asam Amino

-Arginin 4,2%
-Histidin 1,7%
-Isoleusin 3.1%
-Leusin 3,4%
-Lysine 5,1%
-Metionin + Cystin 3,2% (Cys 0,5)
-Phenilalanin 5,5% (Tyr 1,8)
-Threoin 3,8%
-Tritopan 1,0%
-Valin 2,8%
25%

3 Lemak 6-10%

4  Asam Lemak 0,5% - 18:2n6

5  Pospor <0,9%
Karbohidrat 25%

7  Digestibiliti energy 2500 — 4300 Kkal/kg

Sumber : BBAT Sukabumi (2003).
2.2.Viterna

Merupakan mikroorganisme hidup yang diaplikasikan secara oral dengan
tujuan untuk meningkatkan kesehatan ternak dengan  cara. memanipulasi
komposisi bakteri yang ada dalam saluran pencernaan - temak. Alternatif
penggunaan probiotik yang dilakukan oleh para peternak karenabeberapa negara
telah melakukan pelaranggan penggunaan antibiotika sebagai growth
promotorserta kecenderungan terjadinya resistensi bakteri-bakteri patogen
terhadap antibiotika tertentu (Revolledo ef al.,2006).

Sumber probiotik dapat berupa bakteri atau kapang yang berasal dari
mikroorganisme saluran pencernaan hewan (Lopez, 2000). Beberapa bakteri yang
telah digunakan sebagai probiotik yaitu Lactobacillusdan Bacillus subiilis.
Umumnyakapang atau jamur yang dipergunakan sebagai probiotik adalah

Saccharomyces cerevisiae dan Aspergillus oryzae(Lopez, 2000). Probiotik tidak
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menimbulkan residu, probiotik tidak diserap oleh saluran pencernaan inang dan
tidak menyebabkan mutasi padamikroorganisme yang lain  (Lopez,
2000).Probiotik dapat memproduksi bakteriosin untuk melawan patogen yang
bersifat selektif hanya terhadap beberapa strainpatogen. Probiotik juga
memproduksi asam laktat, asam asetat, hidrogen peroksida, laktoperoksidase,
lipopolisakarida, dan beberapa antimikrobial lainnya. Probiotik juga menghasilkan
sejumlah nutrisi penting dalam sistem-imun dan metabolisme host, seperti vitamin
B(Asam Pantotenat), pyridoksin, niasin, asam folat, kobalamin, dan biotin serta
antioksidan penting seperti vitamin K (Saridan Randana, 2012).

Viterna‘mengandung nutrisi murni seperti Vitamin, Mineral, Protein yang
bermanfaat. untuk mengoptimalkan = produktifitas baik kesechatan maupun
percepatan pertumbuhan organisme budidaya. Selain itu viterna mengandung
mineral, asam lemak, asam amino, vitamin A, D, E. K, C dan B kompleks. Selain
itu viterna dapat berfungsi memacu enzim-enzim pencernaan, memberikan
mineral-mineral esensial dan non essensial.
2.3.Penelitian Tentang Viterna

Beberapa penelitian menunjukan bahwa aplikasi viterna pada pakan
komersil (Pellet) mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan dan sintasan
organisme air tawar. Putri aprilia e/ a/, (2018) melaporkan bahwa pemberian
viterna dengan dosis 15 mi/kg pakan mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan,
sintasan, rasio konversi pakan dan efesiensi pakan benih ikan patin Rafqi (2017)
juga melaporkan bahwa pemberian viterna dapat meningkatkan pertumbuhan ikan

lele dumbo dengan dosis viterna terbaik 3 ml/kg Rosyadi (2014) menyatakan




11

bahwa pemberian viterna pada pakan buatan berpengaruh terhadap pertumbuhan
ikan baung dengan dosis terbaik 6 cc/kg pakan Mulis (2015) menyatakan bahwa
pemberian viterna dengan dosis 15 mlb/kg pakan mampu meningkatkan
pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang.

2.4. Kinerja Pertumbuhan dan Sintasan

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan ukuran berupa
panjang dan berat pada waktu tertentu atau perubahan kalori yang tersimpan
menjadi jaringan somatik dan reproduksi. Pada proses pertumbuhan laju
anabolisme akan melebihi laju katabolisme ~ Menurut Effendie (2002),
pertumbuhan_merupakan proses biologis yang kompleks yang akan dipengaruhi
berbagai faktor dimana pertumbuhan akan menunjukkan adanya pertambahan
panjang, berat dalam suatu satuan waktu.

Ikan nila memiliki ketahanan yang tinggi terhadap penyakit, tahan
terhadap lingkungan air yang kurang baik  Kelangsungan hidup ikan dapat
dilakukan dengan cara yaitu® pemilihan pakan/pelet jenis terapung dan Pemberian
pakan menyebar, tidak terkonseatrasi pada area tertentu (Suyanto, 2004).

Pertumbuhan dipengaruhi 2 faktor yaitu (1). Faktor Internal Adalah faktor
yang berasal dari dalam tubuh diantaranya ialah keturunan, sex, dan umur. (2)
Faktor Eksternal yaitu Faktor lnar yang utama mempengaruhi pertumbuhan adalah
makanan, jumlah populasi, parasit, penyakit, dan parameter kualitas lingkungan
perairan menurut (Lagler et al, 1962)

2.5, Kualitas Air
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Menurut Perangin (2003) pengelolaan kualitas air yang baik dan benar
merupakan salah satu kunct keberhasilan dalam pemeliharaan benih ikan nila.
Penurunan kualitas air pada wadah pemeliharaan larva biasanya berasal dari sisa
pakan dan sisa kotoran. Sisa pakan yang mengendap di dasar akuvarium dapat
mengakibatkan naiknya kadar amoniak dan menurunkan kadar oksigen terlarut
dalam air. Penurunan kualitas air dapat dihindari dengan melakukan proses
penyifonan secara berkala. Kualitas air yang layak untuk budidaya ikan nila dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pustaka Parameter Kualitas Air benih Ikan Nila

Parameter Kisaran Pustaka
Suhu air (°C) 25-32 (BSN, 2009%)
pH 6,5-9,0 (Arie, 1993)
DO (mg/L) >3 (BSN, 2009")
NH; (mg/L) <0,02 (BSN, 2009%)

Sumber : Perangin (2013)
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NLMETODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November Tahun
2019 bertempat di Balai Benih lkan (BBI) Limbung, Kelurahan Kalebajeng,

Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah waskom plastik ukuran
volume 20 liter digunakan sebagai wadah penelitian, Penggaris untuk mengukur
panjang larva, timbangan - digital untuk mengukur berat larva. DO meter
digunakan' untuk mesgukur oksigen terlarut, termometer digunakan untuk
mengukur suhu, pH indikator digunakan untuk mengukur pH, label digunakan
untuk memberi tanda pada wadah penelitian, spidol untuk menulis, perangkat
aerast, spray kecil, toples plastik dan plankton net.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan nila, viterna, air

tawar, pakan PF 1000.

3.3. Wadah Penelitian

Penelitian int menggunakan wadah berupa waskom plastik yang bervolume
20 liter dengan volume air 15 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol.
waskom tersebut dicuci terlebih dahulu dengan deterjen dan dibilas dengan air
tawar. Selanjutnya baskom dibilas dengan air tawar hingga bersih dan
dikeringkan. Air tawar yang digunakan adalah air tawar yang telah di

sterilisasikan dan di treatment di BBI Limbung. Setiap akuarium di isi dengan air
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sebanyak 15 Liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung

dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut.

3.4. Penyiapan vitamin

Vitamin yang digunakan adalah viterna yang mengandung asam amino
esensial, karbohidrat, vitamin A, C, D, E, K, B, kompleks, mineral seperti N, P,
Ca, Mg, Cl. Selain itu viterna mengandung Lactobacillus sp. 2,5 x 107 cfu/ml,
saccharomycessp. 8,20 x107 cfu/ml, Azotibacter 1,3 1x10° cfu/m, Streptomyces sp.
2.42x10° cfu/ml, Aspergillus sp. 1,90x10°  cfu/ml, Trichoderma sp. 2.8x10°

cfu/ml.

3.5. Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan nila (Oreocromis niloticus)
yang berasal dari BBI' Limbung. Benih ikan yang digunakan berukuran 4-5 cm

dengan umur 25 hari

3.6. Penyiapan Pakan Uji.

Aplikasi viterna dalam ' pakan koinersil jenis PF1000 dengan
mencampurkan viterna ke pakan dengan menggunakan metode spray sesuai
dengan dosis yang digunakan. Setelah pakan disemprotkan dengan viterna pakan

dikering anginkan dengan suhu ruang selama 10 menit.

3.7. Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan
Perlakuan pemberian pakan yang telah di semprotkan dengan viterna
dimulai pada awal pemeliharaan ikan yang telah dipuasakan dengan padat tebar

30 ekor/wadah (2 ekor/L). Sebelum perlakuan benih ikan nila untuk di ukur




15

panjang dan beratnya untuk digunakan sebagai data awal. Selama penelitian ikan
nila diberi pakan dengan frekuensi 3 kali sehari yakni pagi, siang dan sore pada
pukul 08.00, 13.00 dan 18.00 pada masing masing perlakuan. jumlah pakan yang

diberikan sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan (Putri Aprilia ef a/, 2018).

3.8. Manajemen Kualitas Air

Pergantian air media pemeliharaan’ dilakukan sebanyak satu kali setiap
tiga hari dengan cara penyiponan dari dasar wadah agar kotoran dan sisa pakan
dari dasar wadah dapat keluar. Parameter kualitas air yang di ukur meliputi Suhu,
pH, DO di ukur dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Sedangkan amoniak

diukur tiga kali selama penelitian yaitu Awal, tengah dan Akhir penelitian.

3.9. Rancangan Percobaan

Rancangan pcrcobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan yang masing-
masing mendapat ulangan sebanyak 3 kali. Penentuan dosis viterna yang
digunakan sebagai perlakuan - mengacu pada modifikasi dosis viterna yang

digunakan Putri Apriliaer al.(2018) dan Mulisez a/.(2015) yaitu:

Perlakuan A, Pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan tanpa tambahan
viterna (Kontrol)

Perlakuan B, Pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan. yang ditambahkan
viterna 15 ml/kg pakan.

Perlakuan C, Pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan. yang ditambahkan

viterna 20 ml/kg pakan.
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Perlakuan D, Pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan. yang ditambahkan
viterna 25 ml/’kg pakan.
Denah penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Denah acak rancangan penelitian

B.1 Al Cz2
C.1 B.3 D.1
A2 D2 C3
D.3 A3 B2

3.10. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalan laju pertumbuhan harian,
pertumbuhan berat mutlak, sintasan, Kualitas air sebagai parameter pendukung
yang meliputt suhu, pH, DO dan amoniak. Masing masing Peubah yang diamati
dalam penelitian ini dapat dihitung dengan rumus sebagai bertkut:

3.10.1. Specific Growth Rate (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate/SGR) dihitung pada akhir
perlakuan menggunakan rumus.(Dehaghani ¢ al.. 2015)

InWt — [In Wo
SGR = B ve— x 100%

Keterangan:

SGR : Laju pertumbuhan harian (%)

Wo  : Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (mg)
Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan(mg)

At - Lama pemeliharaan (hari)
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3.10.2. Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup atau sintasan dihitung degan menggunakan

rumus (Muchlis ef al, 2016) yaitu:
Nt
SR = — x100%
No

Keterangan:
SR : Survival rate (%)
Nt - Jumlah ikan padaakhir penelitian (ekor)
No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
3.10.3 Food convertion ratio (FCR)
Perhitungan konversi pakan atau Food convertion ratio (FCR) ditentukan

dengan menggunakaa rumus (Ridlo dan Subagio, 2013) sebagai berikut.

FCR

~ Wt— W0
Keterangan:
FCR =Konversi Pakan
F =Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)

W =Berat ikan vang dihasilkan (g)
3.10.4 Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu,kandungan oksigen terlarut
(dissolved oxiygen / DO), pH .dan amoniak. Amoniak diukur sebanyak tiga kali
mulai dari awal tengah dan akhir. Parameter kualitas air, satuan dan alat

pengukuran dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Parameter kualitas air, satuan dan alat pengukuran

Parameter kualitas air Satuan Alat Ukur
Suhu G Termometer
Amoniak Mg/L Refraktometer
DO Mg\L DO meter

pH meter

yang diberi
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Laju Pertumbuhan Harian/SGR

| Awa] Mmggu] Minggu 2 Mmggu3 Mmggu4




20

4.2. Sintasan

Sintasan ikan nila yang diberi pakan dengan penambahan viterna dengan
dosis 20 ml/kg pakan (Perlakuan C) memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0.05) terhadap perlakuan D dan Kontrol namun tidak berbeda nyata (P>0.05)
terhadap pelakuan B. Sintasan tertinggi pada pemberian viterna 20 ml/kg pakan

(perlakuan C) sebesar 94,66%, kemudian disusul pemberian viterna 15 ml/kg

|||||

Sintasan Ikan Nlla (%)

75 |

A (Kontrol) B (15 mlkg) C (20 mV/Kg) D (25 ml/kg)
Perlakuan Viterna

Gambar 4. Grafik sintasan ikan nila

Dari gambar diatas diketahui terjadi kematian pada ikan selama penelitian

Tingginya kematian pada perlakuan control diduga karena tidak adanya Viterna
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yang dapat meningkatkan pemanfaatan pakan yang berperan dalam proses
metabolism yang dapat mengakibatkan ikan cenderung stress dan mengalami
kematian. Namun untuk keseluruhan perlakuan parameter sintsan masih tergolong
baik, sebab masih berada pada kisaran diatas 50%.

Menurut Hendrawati R., (2011) menyatakan bahwa sintasan diatas 50%
masih tergolong baik, sintasan 30-50% tergolong sedang dan kurang dari 30%
tidak baik.

4.3. Food Convertion Ratio (FCR)

Food Converfion Ratio (FCR) menunjukan perbandingan bobot pakan
yang dikomsumsi dengan penambahan berat “ikan Pemberian pakan dengan
penambahan viterna pada benih ikan nila memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0.05). jumlah konversi pakan terendah diperoleh pada pemberian viterna 20
ml/kg pakan (Perlakuan C), disusul oleh pemberian viterna 15 ml/kg pakan
(Perlakuan B), lalu pemberian viterna 25 ml/kg pakan (Perlakuan D) dan yang
tertinggi pada perlakuan kontrol yang tidak diberi penambahan viterna. Jumlah
komsumsi pakan yang digunakan pada pemeliharaan benih ikan nila dengan

penambahan viterna disajikan pada Gambar 3.
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1.5

FCR

A (Kontrol) B (15 ml/

4.4. Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan benih ikan nila
menunjukan bahwa kisaran yang diperoleh masih berada pada batas yang baik
bagi kehidupan benih ikan nila. Hasil pengukuran kualitas air disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kualitas air ikan nila selama pemeliharaan

Perlakuan Data Parameter Kualitas Air
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Suhu °C DO (mg/T) pH Amoniak (mg/l)
A (Kontrol) 25-30 5.10-3.15 6,0-7.1 0.002-0,060
B (15 ml/kg) (pakan)  25-30 3.12-5.20 6,0-7.2 0.002-0,036
C (20 ml/kg pakan) 25-30 5.12-5.32 6,0-7,5 0,002-0,036
D (25 mi/kg pakan) 25-30 5.12-520 6,0-7.2 (,002-0,060

Berdasarkan tabel pengukuran kualitas air diatas bahwa suhu selama
penelitian relatif stabil pada kisaran 25-30 °C Suhu selama penelitian berkisar 24-
33 °C. Suhu yang ideal untuk pertumbuhan ikan nila menurut Kordi (2009) pada
kisaran suhu 25-30 °C. Diatas suhu tersebut nafsu makan ikan akan berkurang
selain itu suhu yang tinggi akan rengakibatkan peningkatan aktivitas

metabolisme dariikan nila.

Oksigen terlarut yang di peroleh pada saat penelitian berkisar antara 5,10-
5,32 mg/l Pada kisaran tersebut ikan nila masih dapat tumbuh, untuk
pemeliharaan benihikan nila. Bahwa oksigen terlarut yang optimun menurut

Kordi {2009) untuk ikan nila berkisar antara 5 mg/1.

Kisaran pH selama penelitian berkisar 6.0-7.5 dan masih berada batas
toleransi organisme terhadap derajat keasaman Menurut Kordi (2009), kisaran pH
optimal untuk pertumbuhan benih ikan nila adalah 6-8,5.

Kadar Amoniak selama penelitian berkisar antara 0.002-0.060 mg/l. Nilai
amoniak yang dianjurkan BSNI (2009) sebesar <0,02 mg L Namun demikian,
meskipun nilai ammonia lebih tinggi dari batas toleransi BSNI tersebut

kelangsungan hidup ikan nila masih tinggi yaitu 85-94%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian
pakan yang ditambahkan dengan viterna 20% mampu meningkatkan laju

pertumbuhan dan sintasan tertinggi serta nilai FCR terendah.

5.2. Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi

penambahan viterna pada pakan untuk pembesaran ikan nila.
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